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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan dalam 

laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat variabel independen 

yaitu kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan ukuran 

dewan komisaris. 

Sampel yang terpilih dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

selama tahun 2010-2013 yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) 

selama empat tahun periode pengamatan. Dari empat tahun periode pengamatan 

ditemukan 14 perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan secara berturut-turut, 

sehingga jumlah sampel awal selama empat tahun pengamatan yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 56 sampel. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda. Berdasarkan tujuan dan analisis data yang dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Variabel independen (kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan ukuran dewan komisaris) dapat menjelaskan variabel 

dependen (CSR) hanya sebesar 0,428 atau 42,8% 
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2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan kepemilikan manajerial yang 

masih relative kecil di perusahaan di Indonesia menyebabkan manajer 

perusahaan belum dapat memaksimalkan nilai perusahaan melalui 

pengungkapan CSR. 

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Hal ini menunjukkan bahwa banyak atau sedikit total 

asset yang dimiliki perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan secara keseluruhan. 

4. Profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. Hal ini terjadi karena ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang 

tinggi, perusahaan menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat 

mengganggu informasi tentang sukses keuangan di dalam perusahaan 

tersebut. 

5. Ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. Jumlah anggota dewan komisaris yang semakin banyak dalam suatu 

perusahaan semakin mudah untuk mengendalikan manajemen puncak dan 

monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. Monitoring yang efektif 

akan menyebabkan suatu tekanan terhadap manajemen juga akan semakin 

besar untuk mengungkapkan informasi yang dibutuhkan oleh pihak ketiga 

termasuk pengungkapan menegenai tanggung jawab sosial perusahaan. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Di dalam penelitian ini hanya menggunakan laporan tahunan untuk 

memperoleh data terkait pengungkapan CSR, sehingga tidak semua item 

di dalam pengungkapan CSR diungkapkan secara jelas.  

2. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini  hanya 14 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI, sehingga kurang dapat mewakili 

populasi dari total populasi yang ada. 

3. Masih terdapat unsur subyektivitas dalam menentukan indeks 

pengungkapan CSR karena tidak terdapat ketentuan yang baku dalam 

penentuan standar. 

 5.3  Saran 

Saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat mengganti sampel selain industri manufaktur, 

seperti industri keuangan dan industri perbankan. 

2.  Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel bebas seperti leverage 

dan profile perusahaan, karena variabel bebas di dalam penelitian ini baru 

mampu menjelaskan sebesar 42,8% dan masih ada 57,2% faktor lain yang 

mampu menjelaskan pengungkapan CSR.  
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